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A B S T R A K 

 

 

   

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian 

penerapan akuntansi pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 

Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten 

Indragiri Hulu dengan prinsip Akuntansi Berterima Umum.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis 

data penulis menggunakan metode deskriptif yaitu penganalisaan terhadap 

kenyataan-kenyataan yang ditemui di lapangan, kemudian menghubungkan 

dengan teori-teori yang telah penulis dapatkan, sehingga dapat diambil suatu 

kesimpulan yang merupakan pemecahan masalah yang dihadapi. 

Hasil penelitian yaitu Dasar Pencatatan UEK-SP Maju Bersama Kelurahan 

Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu  

menggunakan accrual basis, yaitu basis akuntansi yang mencatat transaksi pada 

saat transaksi itu terjadi tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima 

atau dibayar. Proses Akuntansi Pada UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang 

Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu belum mengikuti 

proses akuntansi yang lazim. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang 

Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu belum menyajikan 

piutang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. UEK-SP Maju 

Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri 

Hulu  belum menyajikan aset tetap yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berterima umum karena tidak mencatat atau menyajikan penyusutan dan dana 

hibah dari pemerintah yaitu berupa inventaris. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan 

Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu  belum 

menyajikan modal sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum, karena 

memasukan modal awal pinjaman bergulir, modal awal pentaskin sebagai modal 

yang seharusnya memasukkan sebagai hutang jangka panjang. UEK-SP Maju 

Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri 

Hulu  tidak menyusun laporan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan 

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu belum menerapkan akuntansi sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

 

Kata Kunci : Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, 

Laporan Arus Kas, Catatan atas Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

 

 

 

 The purpose of this study was to determine the suitability of the 

application of accounting in the Economic Business of the Savings and Loans 

Village (UEK-SP) Maju Bersama Simpang Kelayang Village, Kelayang District, 

Indragiri Hulu Regency with generally accepted accounting principles. 

The data collection technique used in this research is by using interview 

and documentation methods. In analyzing the data the author uses a descriptive 

method, namely analyzing the facts encountered in the field, then connecting with 

the theories that the author has obtained, so that a conclusion can be drawn 

which is a solution to the problem at hand. 

The results of the study are the basis for recording UEK-SP Maju 

Bersama, Simpang Kelayang Village, Kelayang District, Indragiri Hulu Regency 

using an accrual basis, which is an accounting basis that records transactions 

when the transaction occurs regardless of when cash or cash equivalents are 

received or paid. The Accounting Process at UEK-SP Maju Bersama, Simpang 

Kelayang Village, Kelayang District, Indragiri Hulu Regency has not followed the 

usual accounting process. UEK-SP Maju Bersama Simpang Kelayang Village, 

Kelayang District, Indragiri Hulu Regency has not presented receivables in 

accordance with generally accepted accounting principles. UEK-SP Maju 

Bersama Simpang Kelayang Village, Kelayang District, Indragiri Hulu Regency 

has not presented fixed assets in accordance with generally accepted accounting 

principles because it does not record or present depreciation and grant funds 

from the government in the form of inventory. UEK-SP Maju Bersama, Simpang 

Kelayang Village, Kelayang Subdistrict, Indragiri Hulu Regency has not 

presented capital in accordance with generally accepted accounting principles, 

because it includes initial revolving loan capital, Pentaskin initial capital as 

capital that should include long-term debt. UEK-SP Maju Bersama, Simpang 

Kelayang Village, Kelayang District, Indragiri Hulu Regency does not compile an 

equity report, cash flow statement, and notes to financial statements. UEK-SP 

Maju Bersama Simpang Kelayang Village, Kelayang District, Indragiri Hulu 

Regency has not yet implemented accounting in accordance with Generally 

Accepted Accounting Principles. 

 

Keywords : Balance Sheet, Income Statement, Statement of Changes in Equity, 

Statement of Cash Flows, Notes to Financial Statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Akuntansi merupakan  seni  mencatat,  penggolongan,  dan  pengikhtisaran  

dengan  cara  tertentu  dan  dalam  ukuran  moneter,  tranksaksi,  dan  kejadian-

kejadian  yang  umumnya  bersifat  keuangan  sebagai  alternatif  dalam  

mengambil  kesimpulan  oleh  para  pemakainya. System pengumpulan dan 

pemprosesan data tranksaksi serta penyebaran informasi keuangan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan dikenal dengan nama system informasi akuntansi. 

Dalam mewujudkan suatu system akuntansi memerlukan siklus akuntansi. 

Menurut  Kieso (2010:64) siklus akuntansi sebagai berikut : Mengidentifikasi dan 

mencatat tranksaksi serta kejadian lainnya, pembuatan jurnal, pemindahanbukuan 

(posting), neraca saldo, ayat jurnal penyesuaian, neraca saldo yang telah 

disesuaikan, menyusun laporan keuangan, penutupan, neraca saldo pasca-

penutupan, ayat jurnal pembalik. Daftar prosedur ini mewakili siklus akuntansi 

yang lengkap, yang biasanya dilakukan dalam setiap periode fiscal perusahaan. 

 Siklus akuntansi akan menghasilkan suatu laporan keuangan yang 

dibutuhkan oleh pihak perusahaan. Pihak  perusahaan  menyusun  laporan  

keuangan  berdasarkan  data-data  keuangan  yang  diperoleh  dari  aktivitas  dan  

kegiatan  operasional  perusahaan. Menurut Indra Bastian (2012:63) Laporan 

Keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang menyajikan informasi 

yang berguna untuk mengambil keputusan oleh berbagai pihak berkepentingan. 
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Laporan keuangan menggambarkan pencapaian kinerja program dan kegiatan, 

serta kemajuan pembiayaan.  

Neraca menyajikan informasi mengenai aset, kewajiban, ekuitas lembaga 

keswadayaan masyarakat sutu entitas pada suatu tanggal tertentu atau akhir 

periode. Entitas harus menyajikan asset lancar dan asset tidak lancar, kewajiban 

jangka pendek dan kewajiban jangka panjang, sebagai suatu klasifikasi yang 

terpisah dalam neraca, kecuali jika penyajian berdasarkan likuiditas memberikan 

informasi yang handal dan lebih relevan. Jika pengecualian tersebut diterapkan 

maka semua asset dan kewajiban harus disajikan berdasarkan likuiditasnya.  

Laporan laba rugi memasukkan semua pos penghasilan dan beban yang 

diakui dalam suatu periode kecuali SAK ETAP mensyaratkan lain. SAK ETAP 

mengatur perlakuan berbeda terhadap dampak koreksi atas kesalahan dan 

perubahan kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai penyesuaian terhadap 

periode yang lalu dan bukan sebagai bagian dari laba atau rugi dalam periode 

terjadinya perubahan. 

Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai perubahan kas yang 

meliputi saldo kas awal, sumber penerimaan kas, pengeluaran kas, dan saldo akhir 

kas pada periode tertentu yang disesuaikan dengan jenis lembaga keswadayaan 

masyarakat dan jenis usaha yang dijalankan. Laporan arus kas digunakan untuk 

memberikan informasi tambahan mengenai pos-pos neraca dan perhitungan sisa 

hasil usaha. Catatan atas laporan keuangan lembaga keswadayaan masyarakat 

merupakan bagian yang terpadu dari penyajian laporan keuangan. Catatan atas 

laporan keuangan menyajikan pengungkapan yang memuat antara lain perlakuan 
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akuntansi dan pengungkapan informasi lainnya yang berhubungan dengan laporan 

keuangan lembaga keswadayaan masyarakat. 

UEK- SP adalah singkatan dari usaha ekonomi kelurahan-simpan pinjam, 

yaitu lembaga pedesaan yang bergerak di bidang keuangan untuk menunjang 

usaha ekonomi produktif di kelurahan yang bersangkutan. Penelitian ini dilakukan 

pada UEK-SP Maju Bersama berada di Kelurahan Simpang Kelayang. Alasan 

pemilihan penelitian pada objek UEK-SP ini karena objek ini merupakan suatu 

perkumpulan beranggotakan dari masyarakat atau badan, lembaga ini bergerak 

dalam bidang simpan pinjam yang bekerja sama menjalankan usaha untuk 

meningkatkan dan memerdayakan perekonomian masyarakat terutama golongan 

menengah kebawah yang membutuhkan dana untuk melanjutkan dan 

mengembangkan usahanya. Sebagai modal awal Uek-sp Maju Bersama mendapat 

modal dari pemerintah sebesar Rp. 500.000.000,-. 

Maju Bersama adalah Uek-sp Maju Bersama yang beranggotakan 

masyarakat di Kelurahan Simpang Kelayang. Keanggotaan Uek-sp Maju Bersama 

hingga akhir tahun 2020 sebanyak 469 orang. Adapun jenis kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh pengelola saat ini hanya sebatas simpan pinjam khusus bagi 

masyarakat Kelurahan Simpang Kelayang. 

Dasar pencatatan yang diterapkan Uek-sp ini dengan mengunakan accrual 

basis, yaitu pendapatan diakui pada saat terjadinya transaksi. Proses akuntansi 

Uek-sp Maju Bersama dilakukan secara manual. Proses akuntansi diawali dengan 

mencatat transaksi tunai ke buku kas harian (lampiran 4), sedangkan transaksi 

yang tidak tunai akan dicatat dalam jurnal memorial (lampiran 14), pada akliir 
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bulan catatan tersebut dibuat rekap bulanan dalam bentuk daftar uang masuk 

(lampiran 8), daftar uang keluar (lampiran 9), buku memorial (lampiran 6) dan 

selanjutnya membuat laporan keuangan yang terdiri dari: neraca dan laporan laba 

rugi.  

Dalam penyajian neraca Uek-sp Maju Bersama, pemisahan penyajian 

hutang lancar atau jangka pendek dengan hutang jangka panjang Uek-sp Maju 

Bersama memiliki piutang kepada anggota sebesar Rp.499.754.000,- (Lampiran 

2), jangka waktu pelunasannya selama 3 tahun yang diangsur setiap bulannya. 

Pihak Uek-sp telah membuat cadangan penghapusan di laporan kolektibilitas, 

tetapi tidak disajikan di neraca maupun laba rugi (Lampiran 1 dan 2). 

Pada bagian neraca 2020 aktiva Uek-sp Maju Bersama terdapat akun 

inventaris dengan nilai Rp.5.850.000,- (Lampiran 2) yang terdiri 1 unit Laptop 

Axio Dual Core dengan harga Rp.4.500.000,- dan 1 unit kipas angin seharga Rp. 

300.000,-. Pada aktiva ini tidak memisahkan antara aset lancar dan aset tetap. 

Penyusutan aset tetap dilakukan setiap tahun dan disusutkan selama taksiran umur 

manfaatnya dengan metode garis lurus (Straight Line Method). Permasalahan 

yang terjadi pada inventaris ini terdapat perbedaan pencatatan dimana ada  aset 

berupa Printer Canon IP2770 dan meja serta kursi kerja yang bernilai Rp. 

1.050.000,- aset ini merupakan hibah dari kantor desa sehingga tidak dicatat 

secara rinci di pencatatan daftar inventaris serta masih ada asset tetap yang tidak 

dilaporkan di neraca sementara di list inventaris ada, misalnya bangunan kantor. 

Masalah lainnya yaitu didalam neraca akumulasi penyusutannya tidak ada 



5 

 

 

nominalnya sementara di laporan inventaris terdapat nilai nominalnya 

penyusutannya. 

Pada bagian passiva di posisi modal terdapat akun cadangan modal dari laba 

UEK-SP pada tahun 2020 sebesar Rp.100.000 (Lampiran 2), sedangkan 

akumulasi laba s/d bulan berjalan UEK sebesar Rp. 19.042, yang didapat dari 

akumulasi penyisihan laba sebesar 30% pertahunnya. 

Pada posisi Laporan Laba Rugi tahun 2020, pengelola UEK-SP mencatat 

pendapatan yang bersumber dari jasa pinjaman masyarakat setiap bulannya dan 

direkap pada akhir tahun sehingga didapat total akhir jasa pinjaman masyarakat 

selama satu tahun. Format laporan yang digunakan pada laporan laba rugi yaitu 

bentuk single step, dimana semua pendapatan dikelompokkan sendiri di bagian 

atas dan dijumlahkan, kemudian semua beban dikelompokkan tersendiri di bagian 

bawah dan dijumlahkan,selisihnya merupakan laba atau rugi bersih. 

Uek-sp Maju Bersama ini belum menyajikan laporan arus kas sebagai 

mana yang terdapat dalam standar yang berterima umum. Oleh karena itu belum 

tersedia informasi keuangan sebagai dasar menilai kemampuan usaha ekonomi 

dalam menghasilkan kas dan setoran kas serta menilai kebutuhan suatu badan 

usaha terhadap kas tersebut. Dan Uek-sp Maju Bersama ini juga belum 

menyajikan laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. 

Pendapatan lembaga keswadayaan masyarakat bersumber dari jasa simpan pinjam 

dan waserda. Demikian juga dengan pengakuan beban, beban diakui pada saat 

terjadinya transaksi. Lembaga keswadayaan masyarakat ini belum menyajikan 
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Catatan Atas Laporan Keuangan yang memuat informasi keuangan yang perlu 

diungkapkan, tetapi belum memuat tentang kebijakan - kebijakan akuntansi.  

Berdasarkan uraian pada permasalahan diatas maka penulis ingin 

mengetahui dan meneliti lebih dalam lagi penerapan akuntansi pada Usaha 

Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Maju Bersama Kelurahan 

Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu. Untuk itu 

penulis mencoba mengungkapkan permasalahan ini dalam bentuk skripsi dengan 

judul : Analisis Penerapan Akuntansi pada Usaha Ekonomi Kelurahan 

Simpan Pinjam (UEK-SP) Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah yaitu: apakah penerapan akuntansi pada Usaha Ekonomi Kelurahan 

Simpan Pinjam (UEK-SP) Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu telah sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan 

akuntansi pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Maju 

Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri 

Hulu dengan prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan penulis adalah : 
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a. Bagi penulis menambah wawasan mengenai penerapan akuntansi pada 

Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Maju Bersama 

Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri 

Hulu. 

b. Bagi Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Maju 

Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten 

Indragiri Hulu dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan bahan 

pertimbangan bagi lembaga keswadayaan masyarakat dalam menerapkan 

akuntansi perlembaga keswadayaan masyarakatan 

c. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti-peneliti 

dimasa yang akan datang, khususnya penerapan akuntansi perlembaga 

keswadayaan masyarakatan. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman bagi penulis, maka penulis membagi 

dalam enam bab yang terperinci menjadi beberapa sub-sub bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab I : Bab ini merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang latar 

belakang masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

Bab II : Bab ini berisikan uraian teoritas mengenai gambaran umum 

akuntansi, gambaran umum badan usaha lembaga keswadayaan 

masyarakat, tujuan dan karakteristik laporan keuangan, penyajian 
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laporan perhitungan sisa hasil usaha, penyajian laporan arus kas, 

penyajian, penyajian catatan atas laporan keuangan dan hipotesis. 

Bab III : Bab ini berisikan metode penelitian, yang berisikan tentang lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data serta 

analisis data. 

Bab IV : Bab ini berisikan gambaran umum perusahaan, struktur organisasi 

dan aktivitas yang dijalankan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan 

Pinjam (UEK-SP) Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu. Kemudian akan 

dibahas hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada 

Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Maju 

Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu yakni tentang pencatatan transaksi, 

pengakuan pendapatan dan beban, penyajian neraca, penyajian 

perhitungan hasil usaha, penyajian laporan arus kas, penyajian 

laporan promosi anggota dan penyajian catatan atas laporan 

keuangan. 

Bab V : Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran-saran dari pembahasan yang telah dilakukan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1. Telaah Pustaka  

2.1.1. Pengertian  dan  Fungsi  Akuntansi 

Ilmu  akuntansi  memegang  peranan  yang  sangat  penting  dalam  dunia  

usaha,  karena  merupakan  sebagai  alat  dalam  menjalankan  operasi  perusahaan  

tersebut.  Oleh  karena  itu  bila  perusahaan  menggunakan  ilmu  akuntansi  yang  

baik,  maka  dapat  menyediakan  informasi  yang  baik  pula  bagi  pihak-pihak  

yang  menggunakannya  dalam  pengambilan  keputusan  ekonomi. 

American  Institute  of  Sertified  Publik  Accounting  (AICPA)   dalam 

Belkaoui (2010:50)  menyatakan akuntansi sebagai berikut  : 

Suatu seni pencatatan, pengklasifikasian, dan pengikhtisaran dalam cara 

yang signifikan dan satuan mata uang, tranksaksi-tranksaksi dan kejadian-

kejadian yang, paling tidak tidak sebagian di antaranya, memiliki sifat 

keuangan, dan selanjutnya menginterprestasikan hasilnya. 

Definisi  tersebut  pada  dasarnya  lebih  menekankan  pada  kegiatannya 

yaitu: pencatatan,  pengklasifikasian,  dan  pengikhtisaran  tranksaksi  yang  

terjadi  pada  suatu  perusahaan  serta  menafsirkan  hasilnya.  Informasi  yang  

bagaimana  serta  apa  tujuan  dan  manfaat  informasi  tresebut  belum  tercakup  

dalam  pengertian  tersebut. 

 

9 
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Definisi  lain  juga  dapat  dipakai  untuk  memahami  lebih  mendalam  

mengenai  pengertian  akuntansi. A Statement  of  Basic  Accounting  Theory  

(ASOBAT)  dalam Harahap  (2010:5)  mengartikan akuntansi   sebagai  berikut  : 

  Akuntansi  adalah  proses  mengidentifikasikan,  mengukur,  dan  

menyampaikan  informasi  ekonomi  sebagai  bahan  informasi  dalam  hal  

mempertimbangkan  berbagai  alternatif  dalam  mengambil  keputusan  

oleh  para  pemakainya. 

Ikhsan  dan  Ishak  (2010:1)  mendefinisikan  akuntansi  sebagai  berikut : 

 Akuntansi  merupakan  suatu  sistem  untuk  menghasilkan  informasi  

keuangan  yang  digunakan  oleh  para  pemakainya  dalam  proses  

pengambilan  keputusan  bisnis. 

Maka  dari  beberapa  definisi  diatas  akuntansi  mengandung  tiga  hal  

yaitu : 

1. Akuntansi  sebagai  pelayanan  jasa  karena  menghasilkan  informasi  

keuangan  kuantitatif  bagi  pihak-pihak  yang  berkepentingan  sebagai 

alat  pengambilan  keputusan  dalam  penggunaan  dan  pengembangan  

sumber  daya  baik  entitas  bisnis  maupun  nonbisnis  dalam  

perekonomian. 

2. Akuntansi sebagai  deskriptif/disiplin analisis  karena  mengidentifikasikan  

seluruh  kejadian  dan  tranksaksi  aktivitas  ekonomi  sampai  pengukuran,  

pengklasifikasian  dan  pengikhtisaran.  Meringkas  data  sehingga  

menjadi  sedikit  namun  mempunyai  arti  penting  yang  tinggi  dan  

saling  keterkaitan  yang  disajikan  dalam  laporan  yang  menggambarkan  

kondisi  keuangan  hasil  operasi  dari  suatu  entitas  ekonomi  tertentu. 

3. Akuntansi  sebagai  sistem  informasi,  akuntansi  mengumpulkan  dan  

mengkomunikasikan  informasi  ekonomi  tentang  perusahaan  bisnis  atau  

entitas  usaha  lainnya  kepada  berbagai  pihak  yang  berkepentingan  

dalam  pengambilan  keputusan  dan  tindakan  yang  berhubungan  dengan  

aktivitas  tersebut. 
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2.1.2. Konsep-Konsep  Dasar  Akuntansi 

  Menurut  Soemarso  (2010:23)   konsep-konsep  dasar  dalam  penerapan  

akuntansi  adalah  sebagai  berikut : 

a. Konsep  kesatuan  usaha  ( business  entity  concept).  Suatu  konsep  atau  

asumsi  akuntansi  bahwa  suatu  perusahaan  adalah  berdiri  sendiri,  

terpisah  dan  berbeda  dari  pemilik  dan  perusahaan  lain. 

b. Konsep  perusahaan  berjalan  (going  concept).  Konsep  yang  

menganggap  bahwa  suatu  kesatuan  usaha  diharapkan  akan  terus  

beroperasi  dengan  menguntungkan  dalam  jangka  waktu  yang  terbatas. 

c. Konsep  satuan  pengukuran (unit  of  measure  concept).  Konsep  

akuntansi  yang  menyatakan  data  ekonomi  harus  dinyatakan  dalam  

satuan  uang. 

d. Dasar-dasar  pencatatan.  Ada  dua  macam  dasar  pencatatan  dalam  

akuntansi  yang  dipakai  dalam  mencatat  tranksaksi  yaitu: 

1) Dasar   kas  (cash  bassis),  yaitu  pendapatan  dan  beban  dilaporkan  

dalam  laporan  laba  rugi/laba  pada  periode  dimana  kas  diterima  

dan  dibayar. 

2) Dasar  akrual  (accrual  basiss),  yaitu  pendapatan  dilaporkan  dalam  

laporan  rugi  laba  pada  periode  dimana  pendapatan  tersebut  

dihasilkan. 

e. Konsep  objektif  (objectivity  concept).  Seluruh  catatan  dan  laporan  

keuangan  lazimnya  dibukukan  sebesar  harga  perolehan  berdasarkan  

bukti-bukti  yang  objektif. 

f. Konsep  matrealitas  (materiality  concept).  Konsep  yang  menyiratkan  

bahwa  kesalahan  dapat  diperlakukan   dengan  cara  yang  semudah  

mungkin. 

g. Konsep  penandingan  (matching  concept).  Suatu  konsep  akuntansi,  

dimana  semua  pendapatan  yang  dihasilkan  harus  di  bandingkan  

dengan  biaya-biaya  yang  ditimbulkan  untuk  memperoleh  laba  dari  

pendapatan  untuk  jangka  waktu  tertentu. 

 

2.1.3. Siklus  Akuntansi 

  Menurut  Soemarso  (2010:24)  siklus akuntansi  : Siklus  Akuntansi  

adalah  tahapan  kegiatan  mulai  terjadinya  tranksaksi  sampai  dengan  

penyusunan  laporan  keuangan  sehingga siap  untuk  pencatatan  tranksaksi  

periode  berikutnya  yang  terjadi  secara  berulang-ulang  dan  terus-menerus. 

Siklus akuntansi Menurut Harahap (2012:17-23))  meliputi : 
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a.) Identifikasi Transaksi 

Akuntan harus mengidentifikasi transaksi sehingga dapat dicatat dengan 

benar. Bukti transaksi biasanya berupa kwitansi, nota, faktur, bukti kas 

keluar, memo penghapusan piutang dan lain sebagainya. Bukti-bukti tersebut 

tentu saja harus sah dan diverifikasi 

b.) Analisis Transaksi 

Setelah mengidentifikasi transaksi, akuntan harus menentukan pengaruhnya 

terhadap posisi keuangan. Sistem pencatatan adalah double-entry system, 

yaitu setiap transaksi yang dicatat akan berefek terhadap posisi keuangan 

didebit dan dikredit dalam jumlah yang sama. Sehingga setiap transaksi 

mempengaruhi sekurang-kurangnya dua rekening pembukuan. 

c.) Pencatatan transaksi ke dalam jurnal 

Setelah informasi transaksi dianalisis, kemudian dicatat secara runtut di buku 

jurnal. Terdapat dua macam jenis jurnal dalam tahapan siklus akuntansi 

yakni, jurnal umum dan jurnal khusus.  

d.) Posting Transaksi 

Langkah selanjutnya dalam alur akuntansi atau urutan siklus akuntansi yaitu 

memposting transaksi yang sudah dicatat dalam jurnal ke dalam buku besar. 

Pada umumnya, perusahaan mempunyai daftar susunan rekening-rekening 

buku besar dan membuat cross-reference dengan pencatatan transaksi di 

dalam jurnal. 

e.) Penyusunan Neraca saldo 

Tahapan pada siklus proses akuntansi dalam satu periode sebelumnya sudah 

bisa diakhiri dengan pembuatan jurnal penutup. Sementara Jurnal Pembalik 

dibuat agar proses pencatatan beberapa transaksi tertentu, terutama yang 

selalu berulang, bisa lebih sederhana. 

f.) Penyusunan Jurnal Penyesuaian 

Jika pada akhir periode alur akuntansi, terdapat  transaksi yang belum dicatat, 

atau ada transaksi yang salah, atau perlu disesuaikan maka dicatat dalam 

jurnal penyesuaian. Penyesuaian dilakukan  secara periodik, biasanya saat 

laporan akan disusun. Pencatatan penyesuaian sama seperti pencatatan 

transaksi umumnya.  

g.) Neraca saldo setelah penyesuaian 

Pada tahapan siklus akuntansi ini, menyusun neraca saldo kedua dengan cara 

memindahkan saldo yang telah disesuaikan pada buku besar ke dalam neraca 

saldo yang baru. Saldo dari akun-akun pada buku besar dikelompokan ke 

dalam kelompok aktiva atau pasiva dan juga harus seimbang. 

h.) Penyusunan Laporan Keuangan 

Berdasarkan informasi pada neraca saldo setelah penyesuaian, urutan siklus 

akuntansi selanjutnya yaitu menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan 

yang disusun seperti: laporan laba rugi, laporan perubahan modal, untuk 

melihat perubahan modal yang telah terjadi, neraca, dan laporan arus kas. 

i.) Jurnal Penutup 

Setelah membuat laporan keuangan, akuntan harus membuat jurnal penutup. 

Jurnal penutup hanya dibuat pada akhir periode akuntansi saja. Rekening 

yang ditutup hanya rekening nominal atau rekening laba-rugi.  

https://www.jurnal.id/id/fitur/aplikasi-akuntansi/?utm_source=digital%20-%20trial%20direct%20sign%20up%20(o)&utm_medium=website%20-%20blog&utm_campaign=SiklusAkuntansi
https://www.jurnal.id/id/fitur/invoice-faktur/
https://www.jurnal.id/id/blog/pengertian-dan-jenis-piutang-dalam-akuntansi/
https://www.jurnal.id/id/blog/apa-itu-debit-dan-kredit-di-akuntansi-arti-debet-atau-debit-artinya-adalah/
https://www.jurnal.id/id/blog/mengetahui-pengertian-jenis-dan-manfaat-jurnal-khusus/
https://www.jurnal.id/id/blog/cara-membuat-buku-besar/
https://www.jurnal.id/id/blog/2017-pengertian-fungsi-dan-bentuk-buku-besar-akuntansi/
https://www.jurnal.id/id/blog/2017-pengertian-fungsi-dan-bentuk-buku-besar-akuntansi/
https://www.jurnal.id/id/blog/2018-mengenal-jurnal-penyesuaian-dan-cara-pencatatannya/
https://www.jurnal.id/id/blog/cara-membuat-laporan-laba-rugi-perusahaan/
https://www.jurnal.id/id/blog/laporan-perubahan-modal/
https://www.jurnal.id/id/blog/neraca-keuangan/
https://www.jurnal.id/id/blog/laporan-dan-contoh-arus-kas/
https://www.jurnal.id/id/blog/2017-pengertian-dan-cara-membuat-jurnal-penutup/
https://www.jurnal.id/id/blog/cara-membuat-laporan-laba-rugi-perusahaan/
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j.) Neraca saldo Setelah Penutupan  

Pada langkah ini, akuntan menyusun neraca saldo setelah penutupan. Neraca 

saldo ini adalah daftar saldo rekening-rekening buku besar setelah dibuatnya 

jurnal penutup.  

k.) Jurnal Pembalik  

Tujuan jurnal pembalik adalah menyederhanakan prosedur pencatatan 

transaksi-transaksi tertentu yang terjadi secara repetitif pada periode 

berikutnya. Karena tujuannya untuk menyederhanakan, maka tahapan siklus 

akuntansi terakhir ini juga bersifat opsional. 

  Siklus akuntansi dapat dibagi menjadi pekerjaan yang dilakukan selama 

periode berjalan, yaitu penjurnalan tranksaksi dan pemidahan buku ke dalam buku 

besar, dan penyiapan laporan pada akhir periode. Pekerjaan yang dilakukan 

diakhir periode termasuk juga mempersiapkan akun untuk mencatat transaksi – 

tranksaksi pada akhir periode selanjutnya. Banyaknya langkah yang harus 

ditempuh pada akhir periode secara tidak langsung menunjukan bahwa sebagaian 

besar pekerjaan dilakukan pada bagian akhir. Walaupun demikian, pencatatan dan 

pemindahbukuan selama periode berjalan membutuhkan waktu lebih banyak 

dibandingkan dengan pekerjaan di akhir periode.  

2.1.4. Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan dan Karakteristik Informasi 

Dalam penyusunan laporan keuangan yang umumnya diperuntukkan bagi 

pihak internal dan pihak eksternal. Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum 

adalah sesuai dengan yang dikemukan SAK ETAP (IAI, 2015:14), yaitu sebagai 

berikut: menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan 

arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat 

meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu.

https://www.jurnal.id/id/blog/neraca-saldo-dan-contohnya/
https://www.jurnal.id/id/blog/neraca-saldo-dan-contohnya/
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 Sedangkan menurut Harahap (2012:101) tujuan laporan keuangan lembaga 

keswadayaan masyarakat adalah: 

1. Laporan keuangan harus dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam mengambil 

keputusan mengenai alokasi sumber-sumber kekayaan. 

2. Laporan keuangan berguna untuk menilai jasa dan kemampuan organisasi 

untuk memberi jasa. 

3. Laporan keuangan berguna untuk menilai bagaimana manajemen meminjam 

dan bagaimana menilai investasinya. 

4. Laporan keuangan harus dapat memberikan informasi terhadap sumber 

kekayaan, kewajiban, kekayaan bersih dan perubahannya. 

5. Laporan keuangan harus dapat menyajikan kemampuan prestasi 

organisasinya. 

6. Laporan keuangan harus dapat menyajikan kemampuan organisasi membayar 

kewajiban-kewajiban jangka pendek. 

7. Laporan keuangan harus memuat penjelasan dan penafsiran manajemen. 

 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus memiliki 

karakteristik tertentu adalah sebagai berikut (Harahap, 2012:101): 

1. Dapat dipahami 

Informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah segala sesuatu 

dapat dipahami pemakai. Maksud dari pemakai ini yakni aktifitas ekonomi 

dan bisnis, dan laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar 

pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dipahami oleh para 

pemakai. 

2. Relevan 

Informasi harus relevan baik dimasa kini dan masa yang akan datang, 

menegaskan atau mengoreksi mereka dimasa lalu 

3. Materialitas  

Relevansi informasi dipengaruhi oleh hakekat dan meterialitasnya, 

materialitas dipandang penting, misalnya: jumlah dan kategori persediaan 

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

4. Keandalan  

Informasi juga harus reable, informasi harus memiliki kualitas yang handal 

dan bebas dari pengertian yang menyesatkan 

5. Penyajian jujur  

Informasi harus menggambarkan dengan jujur serta peristiwa lainnya yang 

harus disajikan 

6. Pertimbangan sehat 

Dalam penyusunan laporan keuangan adakalanya menghadapi ketidak pastian 

peristiwa dan keadaan tertentu. Ketidak pastian ini diakui dengan 

menggunakan pertimbangan sehat dalam penyusunan laporan keuangan 

7. Netralitas 
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Informasi harus diarahkan pada kebutuhan namun pemakai dan tidak 

tergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu 

8. Kelengkapan 

Dalam laporan keuangan informasi harus lengkap  dalam batasan materialitas 

dan biaya 

 

 Kemudian menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) ETAP (IAI, 

2015:17) menjelaskan bahwa laporan keuangan terdiri dari: 

a. Neraca 

b. Laba rugi 

c. Laporan perubahan ekuitas  

d. Laporan arus kas  dan 

e. Catatan atas laporan keuangan  yang berisi  ringkasan  kebijakan  akuntansi  

yang signifikan  dan informasi  penjelasan  lainnya  

 

2.1.5. Penyajian Laporan Keuangan 

  Laporan keuangan adalah ringkasan dari proses akuntansi selama tahun 

buku yang bersangkutan yang digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara 

data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap data atau aktivitas perusahaan tersebut. Menurut Feliana 

(2011 : 34), laporan keuangan merupakan produk akhir akuntansi, dimana melalui 

laporan ini pengguna bisa melihat rekapitulasi transaksi atau kejadian ekonomis 

selama satu periode yang memberikan informasi tentang badan usaha untuk 

pengambilan keputusan. Sedangkan laporan keuangan menurut Kieso, et al. (2010 

: 2), adalah “the principal means though which a company communicates it 

financial information to those outside it”  

  SAK ETAP diterapkan untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulai 

pada atau setelah 1 Januari 2011 namun penerapan dini diperkenankan. Jika SAK 

ETAP diterapkan dini, maka entitas harus menerapkan SAK ETAP untuk 

penyusunan laporan keuangan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2010. 
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Penyajian Laporan Keuangan Lengkap Laporan keuangan entitas yang lengkap 

meliputi: 

 a. neraca; 

 b. laporan laba rugi; 

 c. laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukkan seluruh perubahan 

dalam ekuitas, atau perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari 

transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik; 

 d. laporan arus kas; dan 

 e. catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi 

yang signifikan dan informasi 

 

  Berikut ini adalah penjelasan dari masing - masing laporan keuangan :  

1. Neraca   

  Neraca menyajikan asset, kewajiban dan ekuitas suatu entitas pada suatu 

tanggal tertentu sampai dengan akhir periode pelaporan. Neraca minimal 

mencakup pos-pos berikut (IAI, 2015 :19-22): 

a. kas dan setara kas; 

b. piutang usaha dan piutang lainnya; 

c. persediaan; 

d. properti investasi; 

e. aset tetap; 

f. aset tidak berwujud;  

g. utang usaha dan utang lainnya; 

h. aset dan kewajiban pajak; 

i. kewajiban diestimasi;  

j. ekuitas. 

 

  Entitas menyajikan pos, judul dan sub jumlah lainnya dalam neraca jika 

penyajian seperti itu relevan dalam rangka pemahaman terhadap posisi keuangan 

entitas akan tetapi SAK ETAP tidak menentukan format atau urutan terhadap pos-

pos yang disajikan. 

  Entitas harus menyajikan aset lancar dan aset tidak lancar, kewajiban 

jangka pendek dan kewajiban jangka panjang, sebagai suatu klasifikasi yang 
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terpisah dalam neraca, kecuali jika penyajian berdasarkan likuiditas memberikan 

informasi yang andal dan lebih relevan. Jika pengecualian tersebut diterapkan, 

maka semua aset dan kewajiban harus disajikan berdasarkan likuiditasnya (IAI, 

2015:24). 

a. Klasifikasi aset 

  Entitas mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar jika (IAI, 2015:24):  

 a. diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual ataudigunakan, 

dalam jangka waktu siklus operasi normalentitas; 

 b. dimiliki untuk diperdagangkan; 

 c. diharapkan akan direalisasi dalam jangka waktu 12 bulan setelah akhir 

periode pelaporan; atau 

 d. Berupa kas atau setara kas, kecuali jika dibatasi penggunaannya   dari   

pertukaran atau digunakan untuk menyelesaikan kewajiban setidaknya 12 

bulan setelah akhir periode pelaporan.  

 

  Entitas mengklasifikasikan semua aset lainnya sebagai tidak lancar. Jika 

siklus operasi normal entitas tidak dapat diidentifikasi dengan jelas, maka siklus 

operasi diasumsikan 12 bulan. 

b. Klasifikasi Kewajiban 

  Entitas mengklasifikasikan kewajiban sebagai kewajiban jangka pendek 

jika (IAI, 2015:24) : 

 a. Diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu siklus normal operasi 

entitas 

 b. Dimiliki untuk diperdagangkan; 

 c. Kewajiban akan diselesaikan dalam jangka waktu 12 bulan setelah akhir 

periode pelaporan; atau 

 d. Entitas tidak memiliki hak tanpa syarat untuk menunda penyelesaian 

kewajiban setidaknya 12 bulan setelah akhir periode pelaporan. 

 

  Entitas mengklasifikasikan semua kewajiban lainnya sebagai kewajiban 

jangka panjang. 
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c. Ekuitas 

  Ekuitas sebagai bagian hak pemilik dalam entitas harus dilaporkan 

sedemikian rupa sehingga memberikan informasi mengenai sumbernya secara 

jelas dan disajikan sesuai dengan peraturan perundangan dan akta pendirian yang 

berterima (IAI, 2015:103). Ekuitas lembaga keswadayaan masyarakat terdiri dari: 

1. simpanan pokok 

2. simpanan wajib 

3. simpanan lain-lain 

4. Modal Sumbangan 

5. Modal Penyertaan 

6. Cadangan 

7. SHU yang belum di bagi 

 

2. Laporan Laba Rugi   

  Laporan laba rugi memasukkan semua pos penghasilan dan beban yang 

diakui dalam suatu periode kecuali SAK ETAP mensyaratkan lain. SAK ETAP 

mengatur perlakuan berbeda terhadap dampak koreksi atas kesalahan dan 

perubahan kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai penyesuaian terhadap 

periode yang lalu dan bukan sebagai bagian dari laba atau rugi dalam periode 

terjadinya perubahan. Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos sebagai 

berikut (IAI, 2015:23-27) : 

 a. pendapatan; 

 b. beban keuangan; 

 c. bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas; 

 d. beban pajak; 

 e. laba atau rugi neto. 

 

a. Pendapatan 

  Pendapatan muncul sebagai akibat dari transaksi atau kejadian berikut 

(IAI, 2015:114-122): 
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a. Penjualan barang 

b. Pemberian jasa 

c. Kontrak kontruksi 

d. Penggunaan asset oleh pihak lain yang menghasilkan bunga, royalti atau 

deviden 

  Entitas harus mengukur pendapatan berdasarkan nilai wajar atas 

pembayaran yang diterima atau masih harus diterima. Nilai wajar tidak termasuk 

jumlah diskon penjualan dan potongan volume. 

b. Beban  

1. Analisis Menggunakan Sifat Beban 

  Berdasarkan metode ini, beban dikumpulkan dalam laporan laba rugi 

berdasarkan sifatnya (contoh, penyusutan, pembelian bahan baku, biaya 

transportasi, imbalan kerja dan biaya iklan), dan tidak dialokasikan kembali antara 

berbagai fungsi dalam entitas Misalnya (IAI, 2015:9): 

 a. Pendapatan 

 b. Pendapatan operasi lain 

 c. Perubahan persediaan barang jadi dan Barang dalam proses 

 d. Bahan baku yang digunakan 

 e. Beban pegawai 

 f. Beban penyusutan dan amortisasi 

 g. Beban operasi lainnya 

 h. Jumlah beban operasi Laba operasi 

 

2. Analisis Menggunakan Fungsi Beban 

  Berdasarkan metode ini, beban dikumpulkan sesuai fungsinya sebagai 

bagian dari biaya penjualan atau, sebagai contoh, biaya aktivitas distribusi atau 

aktivitas administrasi. Sekurang-kurangnya, entitas harus mengungkapkan    biaya 

penjualannya sesuai metode ini terpisah dari beban lainnya, misalnya: 

 a. Pendapatan 

 b. Beban pokok penjualan 

 c. Laba Bruto 

 d. Pendapatan operasi lainnya 
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 e. Beban pemasaran 

 f. Beban umum dan administrasi 

 g. Beban operasi lainnya 

 h. Laba operasi  

 

3. Laporan Ekuitas 

  Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu 

periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam ekuitas 

untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi 

kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan (bergantung pada format 

laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah investasi oleh, dan 

dividen dan distribusi lain ke pemilik ekuitas selama periode tersebut.  

4. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai perubahan kas yang 

meliputi saldo awal kas, sumber penerimaan kas, pengeluaran kas, dan saldo akhir 

kas pada periode tertentu. Arus kas diklasifikasikan berdasarkan arus kas menurut 

aktivitas lembaga keswadayaan masyarakat aktivitas investasi, dan aktivitas 

pendanaan. 

Menurut Rudianto (2010:191) ada 2 (dua) bentuk dalam menyajikan 

laporan arus kas  yaitu : 

1. Metode langsung adalah suatu metode penyusunan laporan arus kas dari 

dimana dirinci aliran masuk kas dari aktivitas-aktivitas operasi dan aliran 

keluar dari aktivitas-aktivitas operasi. 

2. Metode tidak langsung adalah suatu metode penyusunan laporan arus kas, 

dimana dibuat rekonsiliasi antara laba yang dilaporkan dengan aliran kas. 
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Jumlah arus kas yang berasal dari kas yang berasal dari aktivitas lembaga 

keswadayaan masyarakat merupakan indikator yang menentukan apakah dari 

operasinya perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi 

pinjaman, memelihara kemampuan perusahaan, membayar deviden dan 

melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan luar. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan  atas laporan keuangan merupakan catatan yang digunakan untuk 

memberikan tambahan informasi mengenai pos-pos neraca dan perhitungan hasil 

usaha. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (ETAP, 2015:27) laporan keuangan 

lembaga keswadayaan masyarakat menyajikan pengungkapan sebagai berikut : 

a. Perlakuan akuntansi antara lain meliputi: 

1. Pengakuan pendapatan dan beban sehubungan dengan transaksi lembaga 

keswadayaan masyarakat dengan angota dan non anggota. 

2. Kebijakan akuntansi tentang aktiva tetap, penilaian persediaan, piutang 

dan sebagainya. 

3. Dasar penetapan harga pelayanan kepada anggota dan non anggota. 

b. Pengungkapan informasi lain, antara lain : 

1. Kegiatan atau pelayanan utama lembaga keswadayaan masyarakat 

kepada anggota baik yang tercantum dalam anggaran dasar dan anggaran 

rumah tangga maupun dalam praktek. 

2. Aktivitas lembaga keswadayaan masyarakat dalam pengembangan 

sumber daya dan mempromosikan sumber daya dan mempromosikan 

usaha ekonomi anggota, pendidikan dan pelatihan perlembaga 

keswadayaan masyarakatan usaha, manajemen yang diusahakan untuk 

anggota dan penciptaan lapangan usaha baru untuk anggota. 

3. Ikatan atau kewajiban bersyarat yang timbul dari transaksi lembaga 

keswadayaan masyarakat dengan anggota dan non anggota. 
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4. Pengklasifikasian piutang dan utang yang timbul dari transaksi lembaga 

keswadayaan masyarakat dengan anggota dan non anggota. 

5. Pembatasan penggunaan dan resiko atas aktiva tetap yang diperoleh atas 

dasar hibah atau sumbangan. 

6. Aktiva yang dioperasikan oleh lembaga keswadayaan masyarakat tetapi 

bukan milik lembaga keswadayaan masyarakat 

7. Aktiva yang diperoleh secara hibah dalam bentuk  pengalihan saham dari 

perusahaan swasta. 

8. Pembagian sisa hasil usaha  

9. Hak tanggungan pemodal dan penyertaan. 

10. Penyelenggaraan rapat anggota, dan keputusan-keputusan penting yang 

berpengaruh tarhadap perlakuan akuntansi dan penyajian laporan 

keuangan. 

 

Pencatatan atas laporan keuangan menjelaskan yang berkaitan dengan 

laporan keuangan lembaga keswadayaan masyarakat juga mengenai 

kebijaksanaan lembaga keswadayaan masyarakat atau dasar metode-metode yang 

dipergunakan, perolehan aktiva, pembagian sisa hasil usaha dan lain-lain. 

2.2. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka maka dapat 

diajukan hipotesis sebagai berikut: Penerapan Akuntansi pada Usaha Ekonomi 

Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Maju Bersama Kelurahan Simpang 

Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu belum sesuai dengan 

Prinsip-prinsip akuntansi yang Berterima Umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yaitu 

penganalisaan terhadap kenyataan-kenyataan yang ditemui di lapangan, kemudian 

menghubungkan dengan teori-teori yang telah penulis dapatkan, sehingga dapat 

diambil suatu kesimpulan yang merupakan pemecahan masalah yang dihadapi.  

3.2. Objek Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang diambil oleh penulis adalah Usaha 

Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Maju Bersama Kelurahan 

Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.  

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian adalah: 

1. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari pengurus 

lembaga keswadayaan masyarakat dan karyawan lembaga keswadayaan 

masyarakat bagian administrasi mengenai kegiatan usaha, sejarah 

perkembangan lembaga keswadayaan masyarakat, kebijakan dibidang 

operasional akuntansi serta keuangan. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari tulisan-tulisan dan laporan 

yang telah disusun lembaga keswadayaan masyarakat dalam bentuk yang 
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sudah jadi berupa struktur organisasi, laporan keuangan lembaga 

keswadayaan masyarakat seperti : laporan hasil usaha, neraca, dan 

perhitungan sisa hasil usaha. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka pengumpulan data yang diperlukan sebagai landasan dalam  

penyusunan proposal ini, penulis menggunakan cara-cara sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini adalah wawancara langsung 

dengan pengurus lembaga keswadayaan masyarakat dan karyawan lembaga 

keswadayaan masyarakat mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti meliputi aktivitas lembaga keswadayaan masyarakat, 

sejarah perkembangan lembaga keswadayaan masyarakat dan semua hal yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah dengan mengumpulkan data dengan memfotocopy 

laporan pertanggung jawaban Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam 

(UEK-SP) Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan 

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu tahun 2018-2020. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Untuk menelaah permasalahan yang diangkat dalam penelitian di Usaha 

Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Maju Bersama Kelurahan 

Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu maka penulis 

melakukan analisis data menggunakan  metode deskriptif yaitu penganalisaan 
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terhadap kenyataan-kenyataan yang ditemui di lapangan, kemudian 

menghubungkan dengan teori-teori yang telah penulis dapatkan, sehingga dapat 

diambil suatu kesimpulan yang merupakan pemecahan masalah yang dihadapi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 

Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu 

a. Sejarah Singkat Perusahaan 

Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam adalah suatu lembaga 

pekelurahanan/kelurahan yang bergerak dibidang keuangan untuk menunjang 

usaha ekonomi produktif di kelurahan yang bersangkutan. UEK-SP adalah 

program pemberdayan kelurahan (PPD). program ini merupakan program dari 

pemberdayaan bagi masyarakat yang berfungsi guna mengatasi kemiskinan, 

kebodohan dan infrastruktur (K2i) di provinsi Riau. 

Program Pemberdayaan Kelurahan (PPK) adalah salah satu solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut yaitu dengan memberdayakan masyarakat kelurahan, 

dimana masyarakat ikut serta melaksanakan berbagai program pembangunan yang 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai pada evaluasi, monitoring, 

serta melestarikan dan mengembangkannya. 

Oleh sebab itu program pemberdayaan kelurahan memberikan pinjaman 

dana bergulir kepada masyarakat kelurahan untuk dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk mengembangkan kegiatan perekonomian khususnya ekonomi mikro yang 

dilaksanakan secara terbuka dan penuh tanggung jawab. 
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Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam Maju Bersama merupakan 

salah satu wujud dari lembaga ekonomi yang ada di kelurahan Kelayang. 

Lembaga ini pada saat sekarang masih bergerak dibidang usaha simpan pinjam 

yang merupakan milik masyarakat kelurahan. Pengelola UEK-SP adalah warga 

masyarakat yang terpilih melalui musyawarah kelurahan dan ditetapkan dengan 

keputusan kepala kelurahan yang bertugas mengelola kegiatan UEK-SP. Usaha 

Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam ini adalah milik masyarakat kelurahan yang 

dibentuk melalui musyawarah dan ditetapkan dengan keputusan kepala kelurahan 

yang tumbuh dari bawah dan berasazkan gotong royong atau kebersamaan. 

Struktur kepengurusan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 

Maju Bersama adalah: 

Ketua    : Harianto 

Kasir    : Marianis 

Tata Usaha   : Ismawati 

Pendamping Mandiri : Romi Yanto 

Pada tahap awal pendiriannya melalui program pemberdayaan kelurahan 

Provinsi Riau UEK-SP menerima suntikan dana dari pemerintah dengan nama 

akun Dana Usaha Kelurahan (DUD) sebesar Rp.500.000.000,-. Dana Usaha 

Kelurahan ini merupakan dana yang dikelola oleh UEK-SP untuk memberikan 

kredit kepada masyarakat. 

Keberadaan UEK-SP Maju Bersama diharapkan dapat membantu 

keuangan masyarakat dalam memperoleh pinjaman dengan bunga yang relatif 

kecil dibandingkan dengan bank. Dengan demikian, meskipun UEK-SP mencari 
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keuntungan, tetapi tidak sebesar keuntungan yang diperoleh oleh bank. Hal ini 

dikarenakan bunga pinjaman lebih rendah bila dibandingkan dengan bank. 

b. Struktur Organsasi Perusahaan 

Sebagaimana layaknya sebuah organisasi atau perusahaan, untuk 

menjalankan kegiatan harus digariskan dalam suatu tugas dan wewenang. Untuk 

menggambarkan tugas dan wewenang serta mengefektifan kegiatan operasional 

diperlukan struktur organisasi. Struktur organisasi dapat dibuat sesuai dengan 

manajemen perusahaan. 

Dalam pembangunan dan pengelolaan suatu perusahaan diperlukan 

struktur organisasi yang baik dan personil memadai. Kedua aspek manajemen ini 

akan sangat menentukan keberhasilan pengembangan suatu perusahaan. Untuk 

memperoleh kelengkapan personil yang memadai, baik jumlah maupun kualifikasi 

diperlukan adanya rencana pengadaan tenaga kerja yan berkualitas. 

Dari bagian-bagian yang terdapat dalam UEK-SP Maju Bersama 

kelurahan Kelayang, maka dapat dijelaskan tugas dan tanggung jawabnya yaitu 

sebagai berikut: 

1. Ketua 

a. Memimpin organisasi UEK-SP Maju Bersama 

b. Menetapkan besarnya pinjaman yang diajukan anggota kepada UEK-SP 

Maju Bersama berdasarkan hasil keputusan Musyawarah 

Kelurahan/Kelurahan dan memenuhi syarat-syarat kelayakan usulan. 

c. Melakukan pengendalian dan pembinaan terhadap pinjaman dan 

pengembalian pinjaman tersebut 
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d. Mengawasi perputaran modal UEK-SP 

e. Mengangkat tenaga Administratif bila dibutuhkan 

f. Melaporkan posisi keuangan kepada kepala kelurahan/kelurahan serta 

pendamping kelurahan/kelurahan 

g. Melakukan koordinasi dengan aparat kelurahan/kelurahan, BPD, Lembaga 

Kemasyarakatan, Pendamping Kelurahan/Kelurahan, Kader Pembangun 

Masyarakat, serta kepada pihak-pihak lain dalam rangka efektifitas 

pelaksanaan kegiatan Dana Usaha Kelurahan/Kelurahan 

h. Membangun jaringan kerja terhadap pihak-pihak terkait 

i. Melaksanakan musyawarah pertanggungjawaban setiap periode pinjaman 

j. Memastikan terlaksananya prinsip transparansi dalam pengelolaan 

kegiatan Dana Usaha Kelurahan/Kelurahan 

k. Menandatangani spesiment rekening UEK-SP dan rekening pengembalian 

Dana Usaha Kelurahan/Kelurahan. 

l. Melakukan pembinaan rutin terhadap kelompok-kelompok dan anggota 

pemanfaat Dana Usaha Kelurahan/Kelurahan. 

2. Tata Usaha / Staf Administrasi 

a. Berfungsi sebagai sekretaris 

b. Membantu dibidang keuangan 

c. Melakukan penagihan terhadap kelompok-kelompok dan anggota 

pemanfaat Dana Usaha Kelurahan/Kelurahan 

d. Membantu dibidang administrasi umum 



30 

 

 

e. Membuat dan memasang laporan keungan dan perkembangan pinjaman 

DUD pada papan pengumuman secara rutin dan mutakhir 

f. Menyusun laporan rutin 

g. Melakukan pengarsipan dan dokumentasi seluruh data administrasi 

kegiatan DUD 

h. Melakukan pembinaan rutin terhadap kelompok-kelompok dan anggota 

pemanfaat DUD 

3. Kasir / Staf Keuangan 

a. Menerima, menyimpan dan membayarkan uang berdasarkan bukti-bukti 

penerimaan dan pembayaran yang sah. 

b. Melaksanakan pembukuan administrasi keuangan 

c. Melaporkan posisi keuangan kepada ketua UEK-SP dan rekening 

pengembalian DUD 

d. Melakukan pembinaan administrasi keuangan kepada kelompok-kelompok 

pemanfaat DUD 

4.Tugas dan Tanggung Jawab Pengawas Umum 

a. Memberikan informasi tentang kegiatan Dana Usaha Kelurahan kepada 

masyarakat kelurahan 

b. Melakukan pengawasan kegiatan UEK-SP yaitu memastikan penyaluran 

Dana Usaha Kelurahan bersama dengan berbagai unsur kelompok 

masyarakat lainnya telah memenuhi syarat dan ketentuan yang berterima, 

memantau realisasi penyaluran dan pengembalian Dana Usaha Kelurahan 

dan mendorong masyarakat pemanfaat/peminjam bertanggung jawab 
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terhadap Dana Usaha Kelurahan sehingga pengambalian tepat waktu dan 

perguliran berjalan dengan baik 

c. Mengikuti setiap pelaksanaan tahapan proses kegiatan di UEK-SP 

d. Menandatangani Surat Perjanjian Pemberian Pinjaman (SP3) 

c. Aktivitas Perusahaan 

UEK-SP adalah lembaga pekelurahanan yang bergerak dibidang keuangan 

yang mempunyai fungsi sosial melalui pemberdayaan masyarakat, yaitu upaya 

untuk meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh suatu masyarakat 

sehingga mereka dapat mengaktualisasikan jati dirinya, harkat dan martabatnya 

secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri. UEK-

SP berperan sebagai lembaga keuangan yang ada di kelurahan untuk mengelola 

Dana Usaha Kelurahan/Kelurahan. 

Fungsi UEK-SP Maju Bersama adalah untuk mengembangkan usaha 

ekonomi produktif yang meliputi seluruh kegiatan usaha baik perorangan ataupun 

kelompok, antara lain; perdagangan, pertanian, peternakan, perikanan, 

pertukangan, jasa dan industri rumah tangga. Dalam pelaksanaan fungsinya, 

UEK-SP Maju Bersama melakukan kegiatan: 

a. Menghimpun dana dari pemerintah melalui Dana Usaha Kelurahan dan 

menghimpun dana dari masyarakat melaui kegiatan simpan pinjam. 

b. Melaksanakan pengembangan usaha dalam bidang fasilitas perkreditan 

khususnya kegiatan usaha ekonomi produktif. 

c. Menjalankan usaha perbankan sesuai dengan peraturan perundang- 

undangan yang berterima.  
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4.2. Hasil Penelitian  

 Berdasarkan uraian teoritis yang telah disajikan sebelumnya, serta tinjauan 

mengenai penerapan Standar Akuntansi Keuangan ETAP (Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik), dapat dijadikan pedoman dalam membahas penilaian dan 

penyajian dari laporan keuangan UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang 

Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu. 

4.2.1. Dasar Pencatatatan 

Terdapat dua pilihan yang dapat dijadikan sebagai dasar pencatatan, yaitu 

cash basis dan accrual basis. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang 

Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu menggunakan dasar 

pencatatan accrual, dimana transaksi disaat terjadinya transaksi. Hal ini tampak 

dari UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu  menggunakan jurnal memorial untuk mencatat 

transaksi non tunai. 

4.2.2.  Proses Akuntansi 

4.2.2.1. Tahap Pencatatan  

 Proses akuntansi UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu dilakukan secara manual. Proses 

akuntansi yang dilakukan UEK-SP ini diawali dengan melakukan pencatatan 

terhadap transaksi-transaksi keuangan yang terjadi kedalam buku kas harian baik 

itu penerimaan kas maupun pengeluaran kas. Bentuk buku kas harian yang dibuat 

oleh UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu sebagai berikut : 
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Tabel 4.1. 

Kas Harian UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 

Tahun 2020 

Tgl Uraian Bukti Masuk  Keluar Saldo 

  Saldo bulan lalu     100,000 

01 Des 20 Angsuran Nurman (4) M-001   100,000 

  Pokok   556,000  656,000 

  Bunga   125,000  781,000 

  Denda   17,000  798,000 

01 Des 20 Angsuran Hendri H (14) M-002   798,000 

  Pokok   389,000  1,187,000 

  Bunga    87,500  1,274,500 

  Denda   14,000  1,288,500 

15 Des 20 Angsuran Afrizon(7) M-026   15,410,500 

  Pokok   828,000  16,238,500 

  Bunga   186,500  16,425,000 

15 Des 20 Angsuran Maysaroh (7) M-027   16,425,000 

  Pokok   828,000  17,253,000 

  Bunga   186,500  17,439,500 

15 Des 20 Angsuran Rita Susanti 

(15) 

M-028   17,439,500 

  Pokok   556,000  17,995,500 

  Bunga   125,000  18,120,500 

15 Des 20 Angsuran Dasweni (15) M-029   18,120,500 

  Pokok   556,000  18,676,500 

  Bunga   125,000  18,801,500 

15 Des 20 Angsuran Fikri Adinata 

(15) 

M-030   18,801,500 

  Pokok   556,000  19,357,500 

  Bunga   125,000  19,482,500 

15 Des 20 Angsuran Megawati (7) M-031   19,482,500 

  Pokok   125,000  9,607,500 

  Bunga   18,750  19,626,250 

15 Des 20 Angsuran Jasmaniar (7) M-032   19,626,250 

  Pokok   828,000  20,454,250 

  Bunga   186,500  20,640,750 

Sumber : UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan 

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 
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 Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa UEK-SP ini hanya mencatat 

transaksi yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas di buku kas 

harian tanpa melakukan penjurnalan. Sedangkan untuk transaksi non tunai, UEK-

SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten 

Indragiri Hulu mencatat jurnal memorial, yang dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Jurnal Memorial UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 

Tgl Uraian Debit Kredit 

  Saldo bulan lalu     

  Bank 127.053.887 15.777 

12/05/2020 Transfer dari DUD/K ke Rek UEK-SP   127.000.000 

  Pendapatan Bunga Bank    53.887 

  Akum. Laba sd Bulan ini 0   

  Modal dari Laba      

  Laba anggota yang belum dibagi   0 

  Bunga Hutang DUD/K Masih Terhutang 1.382.483   

  Bunga Hutang DUD/K Masih Terhutang   1.382.483 

15/12/2020 Pajak dan Administrasi Bank 15.777   

  

Transfer dari Rek UEK-SP ke Rek 

Peminjam 
0   

  Biaya cad. Peng Piutang                     -  
   Cad Penghapusan Piutang 

 

              -  

  Amortisasi  0   

  Amortisasi Biaya dibayar dimuka   0 

  Penyusutan     

  Ak. Penyusutan   0 

 

Bayar Hutang DUD/K 0   

  

Bunga Hutang DUD/K  Pembayaran Via 

Bank 
0 

  

  Pembelian Asset secara Kredit 0   

  Pembelian Asset secara Kredit                      -  
  Jumlah   128.452.147   128.452.147  

 Sumber : UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan 

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 

 

 Berikut ini pencatatan daftar uang masuk dan uang keluar : 
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Tabel 4.3 

Daftar Uang Masuk UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 
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Tabel 4.4 

Daftar Uang Keluar UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 
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 Pencatatan transaksi dilakukan setiap akhir dalam bentuk catatan (rekap) 

uang masuk dan  uang keluar bulanan.  Daftar uang masuk adalah pencatatan yang 

berisikan laporan uang masuk yang diterima dari kegiatan keuangan yang dibuat 

dalam periode per bulan. Sedangkan daftar uang keluar adalah pencatatan yang 

dibuat untuk mengetahui pencatatan pengeluaran kas. Daftar uang masuk dan 

keluar ini berfungsi untuk mengetahui secara rinci kegiatan uang masuk dan 

keluar di UEK-SP. 

4.2.2.2. Tahap Penggolongan 

 Setelah tahap pencatatan selanjutnya dalah tahap pengklasifikasian yang 

merupakan tahap pengelompokan catatan bukti transaksi kedalam kelompok buku 

besar sesuai dengan nama akun serta saldo-saldo yang telah dicatat kedalam 

kelompok debit dan kreditnya. UEK-SP Maju Bersama hanya mencatat semua 

transaksi kedalam buku kas harian dan tidak menggunakan buku besar untuk 

melakukan pencatatan keuangannya. Seharusnya setelah membuat jurnal pihak 

UEK-SP memposting ke buku besar untuk memudahkan kita dalam menganalisis 

data keuangan, contohnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Buku Besar 

Kas  

Tgl Uraian  Ref  Debet 

(Rp) 

Kredit 

(Rp) 

Saldo (Rp) 

Debet  Kredit  
01/12/2020   3.058.000  3.058.000  
01/12/2020   1.338.000  4.396.000  
01/12/2020   1.668.000  6.064.000  
01/12/2020   320.000  6.384.000  
02/12/2020   2.336.000  8.720.000  
02/12/2020   200.000  8.920.000  

Sumber : UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan 

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 
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4.2.2.3. Tahap Pengikhtisaran   

 Untuk menyusun laporan keuangan tahunan yang tepat maka biasanya 

digunakan media penolong berupa neraca lajur (worksheet). Dari neraca lajur 

inilah bisa dibuat laporan keuangan tahunan. Informasi yang penulis peroleh dari 

pengurus UEK-SP Maju Bersama dinyatakan bahwa dalam penyusunan laporan 

keuangan tahunan pihak UEK-SP Maju Bersama tidak menggunakan media 

neraca lajur akan tetapi menggunakan neraca percobaan. 

Dalam neraca percobaan ini terdapat beberapa perkiraan di UEK-SP Maju 

Bersama dengan saldonya masing-masing. Saldo awal dari setiap perkiraan akan 

ditambahkan atau dikurangkan dengan mutasi masing-masing perkiraan sehingga 

diperoleh saldo akhir setiap perkiraan. Saldo akhir inilah yang masuk ke dalam 

laporan keuangan tahunan yang dibuat oleh UEK-SP Maju Bersama. Berikut 

dapat dilihat neraca percobaan UEK-SP Maju Bersama: 

Tabel 4.6 

Neraca Percobaan UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 

USAHA EKONOMI 

KELURAHAN (UEK) 

SALDO AWAL (Rp) MUTASI (Rp) SALDO AKHIR (Rp) 

D K D K D K 

1 AKTIVA   x       x 

11 Kas 100,000 x 172,063,250 172,063,250 100,000 x 

12 Bank  31,872,923 x 130,590,232 127,015,777 35,447,378 x 

13 Pinjaman Anggota/Piutang  407,921,000 x 127,000,000 35,167,000 499,754,000 x 

14 Cad. Penghapusan Piutang 0 x 0 0 0 x 

15 Sewa dibayar dimuka 0 x 0 0 0 x 

16 Amortisasi  0 x   0 0 x 

17 Inventaris 5,650,000 x 200,000   5,850,000 x 

18 Ak. Penyusutan 0 x   0 0 x 

2 HUTANG x       x   

21 Hutang Pihak Lain  x 0 0 0 x 0 

22 Hutang DUD/K x 414,744,884 34,420,022 127,000,000 x 507,324,862 

23 Hutang Bunga DUD/K x 0                        x                   
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1,073,883  1,382,483  308,600  

24 Titipan x 0 0 0 x 0 

25 Laba Anggota YBD x 0 0 0 x 0 

26 Tab. Tanggung Renteng x 0 0 0 x 0 

3 MODAL x       x   

31 Bantuan/Akuisisi x 0     x 0 

32 Asuransi x 0 1,905,000 1,905,000 x 0 

33 Modal dari Laba  x 0 0 0 x 0 

34 

Akum.  laba sd bln berjalan 

UEK x 0 0 0 x 0 

4 PENDAPATAN x 0     x 0 

41 Jasa Pinjaman  x 86,576,750   7,711,750 x 94,288,500 

42 Bunga Bank  x 319,968   53,887 x 373,855 

43 Denda x 2,112,000   279,500 x 2,391,500 

44 Provisi/pendapatan lain-lain x 122,501   0 x 122,501 

5 BIAYA   x       x 

51 Insentif Pengelola 37,237,283 x 3,648,000   40,885,283 x 

52 Adm dan Umum 2,675,000 x 100,000   2,775,000 x 

53 Transport 1,675,000 x 150,000   1,825,000 x 

54 Sewa Kantor 0 x 0   0 x 

55 

Amortisasi sewa dibayar 

dimuka 0 x 0   0 x 

56 Penyusutan 0 x 0   0 x 

57 Bunga Hutang DUD/K 15,828,440 x 1,382,483   17,210,923 x 

58 Lain-lain 750,000 x 30,000   780,000 x 

59 

Cadangan Penghapusan 

Piutang 0 x 0   0 x 

510 Adm dan Pajak Bank  166,456 x 15,777   182,233 x 

JUMLAH NERACA UEK 436,854,832 436,854,833 472,578,647 472,578,647 604,809,817 604,809,818 

                

SIMPAN PINJAM (SP)   -1   0   -1 

1 AKTIVA   x       x 

11 Kas 0 x 743,250 743,250 0 x 

12 Bank  9,889,748 x 700,180 8,386 10,581,542 x 

13 Pinjaman/Piutang Anggota 0 x 0 0 0 x 

14 Cad. Penghapusan Piutang 0 x   0 0 x 

2 HUTANG             

21 

Simpanan Pokok……org ; 

L …..   P….. x 4,750,000 0 200,000 x 4,950,000 

22 Simpanan Wajib   3,584,500 60,000 335,000   3,859,500 

23 Simpanan Sukarela   1,444,750 0 208,250   1,653,000 

3 MODAL             
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31 Modal dari UEK x 100,000 0 0 x 100,000 

32 Modal dari Laba SP x 0 0 0 x 0 

33 

Akum.  laba sd bln berjalan 

SP x 0 0 0 x 0 

    x 0     x 0 

4 PENDAPATAN             

41 Jasa Pinjaman SP x 0   0 x 0 

42 Bunga Bank SP x 120,787   16,930 x 137,717 

43 Denda x 0   0 x 0 

44 Provisi/pendapatan lain-lain x 0   0 x 0 

5 BIAYA             

51 

Cadangan Penghapusan 

Piutang  0 x 0   0 x 

52 Adm dan Pajak Bank  110,289 x 8,386   118,675 x 

JUMLAH NERACA SP 8,477,575 8,477,575 1,511,816 1,511,816 10,700,217 10,700,217 

Sumber : UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan 

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 

4.2.3. Penyajian Laporan Keuangan  

a. Neraca  

Penyajian neraca pada UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang 

Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu terdiri dari aktiva dan 

pasiva pada neraca UEK-SP ini belum membuat pemisahan antara aset lancar dan 

aset tetap. 

Informasi yang di sajikan dalam Neraca minimal mencakup pos-pos 

berikut: a) kas dan setara kas; b) piutang usaha dan piutang lainnya; c) persediaan; 

d) poperti investasi; e) aset tetap; f) aset tidak berwujud;g) utang usaha dan utang 

lainnya; h) aset dan kewajiban pajak; i) kewajiban diestimasi; dan j) ekuitas.  

1. Kas 

Pada neraca UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu terdapat akun kas yang 

merupakan asset lancar yang meliputi uang kertas/logam dan benda-benda lain 



41 

 

 

yang dapat digunakan sebagai media tukar/alat pembayaran yang sah dan dapat 

diambil setiap saat.  

Pada tahun 2020 jumlah kas yang dimiliki UEK-SP Maju Bersama 

Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu  

pada neraca adalah sebesar Rp. 100.000,-(Lampiran 2) yang terdiri dari simpanan 

kas (lampiran 2). Kas awal yang diberikan oleh bantuan pemerintah adalah 

sebesar Rp. 500.000.000,- namun dengan seiringnya waktu pelaksanaan 

peminjaman dana maka kas semakin berkurang, karena modal semua berada 

ditangan peminjam atau nasabah UEK-SP.  

Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa penyajian kas 

pada UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu  telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima 

umum. 

2. Bank 

Bank merupakan simpanan uang di bank yang setiap waktu di perlukan. 

Pada neraca terdapat akun bank pada tahun 2020 adalah di bank sebesar Rp. 

35.447.378,- (Lampiran 2) simpanan bank ini merupakan dana di rekening UEK-

SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten 

Indragiri Hulu.  

Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa penyajian akun 

bank pada UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan 

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu  telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berterima umum. 
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3. Pinjaman BLM (Bantuan Langsung Masyarakat) 

Pada neraca UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu  terdapat akun Pinjaman sebesar 

Rp 407.921.000,-(Lampiran 4).  

Pinjaman ini tujuannya untuk membantu kelompok masyarakat miskin 

dalam membuka usaha. Dimana dana BLM ini berasal dari APBN, dan bersifat 

pinjaman kredit yang diberikan kepada masyarakat. Besar bunga pinjaman sebesar 

1,5%. Jangka waktu pelunasannya 5 sampai 10 bulan. Besar pinjaman Biaya 

Langsung Masyarakat (BLM) minimal 5 orang maksimal 10 orang sebesar Rp 

1.000.000/orang. 

Pinjaman ini diangsur setiap tanggal jatuh tempo sesuai tanggal pinjaman 

setiap bulannya. Cara pembayaran dapat dilakukan dengan cara anggota datang 

langsung ke kantor UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu. Dari pencatatan pinjaman yang 

dilakukan pihak UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu sudah menyajikan akun cadangan 

penghapusan piutang namun bernilai Rp. 0,-(lampiran 3). Cadangan resiko ini 

dibentuk setiap tahun berdasarkan total pinjaman keseluruhan. Dari total pinjaman 

tersebut dibentuk cadangan resiko pinjaman berdasarkan persentase kelancaran 

pembayaran pinjaman. Sehingga cadangan resiko ini dapat berkurang sejalan 

dengan pembayaran angsuran pinjaman setiap bulannya. 

UEK-SP ini tidak melakukan penyisihan untuk piutang tak tertagih karena 

pengelola UEK-SP berkeyakinan bahwa semua piutang tersebut dapat ditagih. Hal 
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ini didasari oleh adanya pengawasan yang ketat. Apabila ada peminjam yang tidak 

dapat melunasi pinjamannya maka pihak UEK-SP akan memanggil yang 

bersangkutan untuk menjelaskan mengenai hal tersebut. Apabila peminjam tidak 

bisa melunasi pinjamannya, maka sesuai kesepakatan pihak UEK-SP  akan 

menjual agunan yang telah dijaminkan oleh peminjam.  

Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi yang 

diterapkan oleh UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu belum sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum.  

4. Inventaris 

Pada neraca UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu tahun 2020 terdapat akun 

inventaris dan harta tetap dengan saldo Rp 4.800.000,- (lampiran 2) terdiri dari 

laptop dan kipas angin dengan penyusutan sebesar Rp. 133.333,-. Semua 

inventaris kantor disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu harga 

perolehan dibagi umur ekonomis suatu inventaris tersebut. Umur ekonomis 

inventaris kantor bervariasi mulai dari 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan hingga 120 

bulan.  

Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa penyajian dan 

perhitungan penyusutan inventaris yang dibuat oleh UEK-SP Maju Bersama 

Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 

belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.  

5. Kewajiban 
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Kewajiban terbagi dua yaitu kewajiban lancar dan kewajiban tidak lancar, 

kewajiban lancar adalah  kewajiban yang harus dibayar dalam jangka waktu 

kurang dari satu tahun.  Mekanisme pembayaran kewajiban lancar ini adalah 

dengan penyetoran tunai.Kewajiban  tidak lancar adalah bagian kewajiban yang 

jatuh tempo lebih dari satu tahun. 

Pada neraca UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu tahun 2020, kewajiban disajikan 

sebesar Rp. 10.581.542,-(Lampiran 2) dicatat sebagai hutang pada pihak ke-3 

yaitu pihak bank karena dana ini merupakan pinjaman kepada bank yang 

merupakan kewajiban bagi pengelola UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang 

Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu  yang harus dibayarkan 

dengan cara angsuran setiap bulannya dengan jangka watu jatuh tempo yang 

sudah disepakati. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penyajian akuntansi 

pada kewajiban UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu telah sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum. 

6. Modal Dana  

Modal Dana sebesar Rp 100.000,- (Lampiran 2) yang diperoleh dari modal 

awal dana bergulir dari pemerintah yang bersumber dari Angaran Pendapatan Dan 

Belanja Daerah (APBD) untuk peminjaman dana kepada Kelompok Swadaya 

Masyarakat dengan proses peminjaman langsung ke pihak pengelola. Namun 

dalam penyajiannya pihak UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 
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Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu mencatatnya sebagai modal, 

seharusnya modal ini termasuk hutang jangka panjang.  

Dari uraian diatas bahwa dapat disimpulkan penyajian modal UEK-SP 

Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten 

Indragiri Hulu pada program belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berterima umum. 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi pada UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang 

Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu dibuat dengan dua 

kolom rugi laba dengan alasan bahwa untuk kolom rugi laba sebelah kiri 

menjelaskan periode bulanan yaitu bulan Desember sedangkan kolom rugi laba 

sebelah kanan menjelaskan periode per tahun yaitu Januari sampai Desember.  

Berdasarkan SAK ETAP bahwa laporan laba rugi menunjukkan semua pos 

pendapatan dan beban yang diakui dalam satu periode kecuali SAK ETAP 

menyarankan lain. Entitas harus menyajikan suatu analisis beban dalam suatu 

klasifikasi berdasarkan sifat atau fungsi beban dalam entitas.Laporan laba rugi 

UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu tahun 2020 terdapat pendapatan dan beban. Pada posisi 

pendapatan terdapat akun yaitu jasa pinjaman modal kerja, jasa pinjaman 

konsumtif dan jasa pinjaman mingguan secara keseluruhan total pendapatan 

sebesar Rp 8.045.137,- (lampiran 1), beban bunga pinjaman sebesar Rp 53.887,- 

(lampiran 1) pada beban terdapat akun yaitu gaji dan honorer, adm dan umum dan 

transport sebesar Rp. 5.326.260,- (lampiran 1). 
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Format laporan Laba Rugi UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang 

Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu  yaitu mengunakan 

format langsung (single step) dimana pendapatan digabungkan menjadi satu dan 

dijumlahkan, kemudian beban-beban digabungkan menjadi satu dan dijumlahkan. 

Selisih antara pendapatan dan beban merupakan laba bersih atau rugi bersih. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penyajian laba 

rugi UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu telah sesuai dengan SAK ETAP yang bertujuan untuk 

memahami kinerja keuangan dan entitas. 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 

UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan 

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu tidak menyajikan laporan perubahan ekuitas. 

Berdasarkan standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK 

ETAP) laporan keuangan entitas juga meliputi perubahan ekuitas.Laporan 

perubahan ekuitas menyajikan laba/rugi tahun berjalan pendapatan dan beban 

yang diakui langsung dalam ekuitas, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan 

koreksi kesalahan,dan rekonsiliasi jumlah tercatat awal dan akhir periode dari 

komponen ekuitas. 

Berdasarkan proses akuntansi dalam UEK-SP Maju Bersama Kelurahan 

Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu  dapat 

diketahui bahwa UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu  belum menyajikan laporan 
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perubahan ekuitas sehingga tidak sesuai dengan prinsip akuntansi berterima 

umum. 

d. Laporan Arus Kas 

Berdasarkan SAK ETAP laporan arus kas merupakan bagian dari laporan 

arus yang harus dilaporkan pada akhir pelaporan keuangan. UEK-SP Maju 

Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri 

Hulu belum membuat laporan arus kas, yang semestinya harus dilaporkan pada 

akhir periode akuntansi. Seharusnya UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang 

Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu membuat laporan arus 

kas agar memudahkan melihat informasi perubahan historis kas dan setara kas, 

yang menunjukan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari 

aktivitas operasi, inventasi, dan pendanaan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa UEK-SP Maju Bersama 

Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 

tidak menyajikan laporan arus kas. Hal ini tidak sesuai dengan akuntansi 

berterima umum, dimana suatu entitas diharuskan membuat laporan arus kas. 

e. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan 

yang menyajikan informasi tambahan mengenai kebijakan yang tidak 

dicantumkan dalam laporan keuangan lainnya. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan 

Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu tidak 

membuat catatan atas laporan keuangan,dikarenakan kurangnya tenaga akuntansi 

yang berpengalaman. Hal ini tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima 
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umum, dimana suatu entitas diharuskan membuat catatan atas laporan keuangan 

agar dapat mengetahui kebijakan-kebijakan yang ditetapkan dan asal kegunaan 

dana entitas tersebut. 
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BAB V 

 PENUTUP  

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada UEK-SP Maju Bersama 

Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu, 

maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dasar Pencatatan UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu  menggunakan accrual basis, 

yaitu basis akuntansi yang mencatat transaksi pada saat transaksi itu terjadi 

tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. 

2. Proses Akuntansi Pada UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang 

Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu belum mengikuti 

proses akuntansi yang lazim. 

3. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu belum menyajikan piutang sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum. 

4. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu  belum menyajikan aset tetap yang sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berterima umum karena tidak mencatat atau 

menyajikan penyusutan dan dana hibah dari pemerintah yaitu berupa 

inventaris. 
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5. EK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu  belum menyajikan modal sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum, karena memasukan modal awal pinjaman 

bergulir, modal awal pentaskin sebagai modal yang seharusnya memasukkan 

sebagai hutang jangka panjang.  

6. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu  tidak menyusun laporan ekuitas, laporan arus kas, 

dan catatan atas laporan keuangan. 

7. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu belum menerapkan akuntansi sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum. 

5.2. Saran 

1. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu  sebaiknya membuat proses akuntansi yang sesuai. 

Dimulai dari bukti transaksi, jurnal umum, buku besar, neraca saldo, 

penyesuaian,neraca saldo setelah penyesuaian, laporan keuangan, jurnal 

penutup, dan neraca saldo setelah tutup buku. 

2. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu sebaiknya membuat jurnal umum agar lebih 

memudahkan dalam proses pencatatan yang nantinya akan di posting ke buku 

besar. 

3. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu sebaiknya memisahkan antara buku besar dan 
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neraca saldo agar terlihat jumlah masing-masing saldo yang ada di buku besar 

dan neraca saldo, yang nantinya akan menjadi acuan dalam menyusun laporan 

keuangan. 

4. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu  sebaiknya menyajikan aset tetap yang sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. Untuk mencatat atau 

menyajikan asset hibah dari pemerintah yaitu berupa inventaris. 

5. Penyajian Hutang UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu sebaiknya mengkriteriakan 

hutang jangka pendek dan jangka panjangyang sesuai dengan prinsip 

akuntansi berterima umum. 

6. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu  sebaiknya membuat laporan keuangan sesuai 

dengan SAK ETAP. 

7. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu sebaiknya menyajikan laporan perubahan 

ekuitas,dapat diketahui seberapa besar perubahan modal awal sampai dengan 

menjadi modal akhir UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu pada satu periode. 

8. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu sebaiknya membuat laporan arus kas, sehingga 

dapat memberikan informasi mengenai perubahan kas yang meliputi saldo 
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awal kas, sumber penerimaan kas, sumber pengeluaran kas, dan saldo akhir 

kas yang semestinya harus dilaporkan pada akhir periode akuntansi.  

9. UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu seharusnya membuat catatan atas laporan keuangan 

sehingga dapat memberikan informasi tambahan mengenai pos-pos neraca 

dan perhitungan sisa hasil usaha, serta perlakuan akuntansi dan 

pengungkapan informasi lainnya yang berhubungan dengan laporan keuangan 

UEK-SP Maju Bersama Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

10. Seharusnya akuntansi yang diterapkan pada UEK-SP Maju Bersama 

Kelurahan Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri 

Hulu sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum.  
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